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Budaya organisasi di sekolah menjadi identitas yang memiliki nilai dan 
tatanan norma yang dapat menjadikan lembaga pendidikan atau madrasah 
memiliki nilai yang berbeda antar sekolah. Adapun wujud budaya organisasi 
disekolah berupa norma, nilai, dan kebiasaan yang menghadirkan penerapan 
budaya organisasi seperti budaya Islami, budaya kerja dan budaya malu di MTs N 
2 Bandar Lampung yang mana budaya organisasi tersebut dijadikan sebagai 
landasan berpikir, bersikap dan bertindak untuk kebaikan bersama anggota 
organisasi. Dengan dilatarbelakangi permasalahan yang belum terpengaruhnya 
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru menimbulkan sebuah rumusan yang 
terangkum dalam rumusan masalah yang berbunyi “Apakah terdapat pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung ?”. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan asosiatif dengan jenis penelitian lapangan dan 
kepustakaan serta metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan sample penelitian yakni 
guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung berjumlah 30 guru. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menggunakan observasi kuesioner melalui online, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah yakni menggunakan uji 
persyaratan analisis seperti uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji linearitas 
dan uji hipotesis. Dalam pengujian validitas menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson. Kemudian untuk uji realibilitas menggunakan teknik Alpha 
Cronbach. Seluruh proses perhitungan menggunakan bantuan program computer 
yaitu Microsoft excel 2010 dan SPSS 20. Sedangkan untuk mengetahui hasil data 
yang dikumpulkan dilakukan perhitungan dengan memakai teknik regresi linear 
sederhana. Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan penulis, menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru. Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan regresi Y = 1.554+1.089X. hasil pengujian koefisien pearson product 
moment sebesar 0,965 dan nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,932 
yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas (budaya organisasi) terhadap variabel 
terikat (Kinerja Guru) adalah sebesar 93,2%. 
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A. Penegasan Judul 
Guna mempermudah dalam menafsirkan serta agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dari pembaca, maka penulis melakukan penegasan judul 
terlebih dahulu. Skripsi ini berjudul : “Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru Di MTs Negeri 2 Bandar Lampung” 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan suatu daya yang ada muncul dari sesuatu 
berupa (orang atau benda) yang turut serta membentuk watak, kepercayaan 
dan perbuatan seseorang. Dapat dimaksudkan bahwa pengaruh merupakan 
kecakapan atau kemampuan yang berisi kekuatan yang berasal dari orang 
lain yang ikut mempengaruhi guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
2. Budaya Organisasi 
Budaya merupakan sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan, meliputi sistem ide yang terdapat dalam pikiran manusia 
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat abstrak. Adapun perwujudan 
budaya berupa benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai 





sosial, religi, seni dan lainnya, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia melangsungkan kehidupan bermasyarakat.2  
Organisasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang berfikir, 
bersikap serta bekerja bersama untuk menggapai visi-misi organisasi yang 
diinginkan. 
Jadi, bisa disimpulkan terkait budaya organisasi merupakan suatu 
cara hidup manusia di dalam lembaga pendidikan sekolah yang dapat 
mempengaruhi pola pikir, bertindak dan bersikap seluruh warga sekolah 
yang berguna di dalam kehidupan bermasyarakat.  
3. Kinerja guru 
Kinerja merupakan suatu hasil tindakan yang di capai seseorang 
atau kelompok didalam sebuah organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, Dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika.3 
Guru atau pendidik menurut dalam islam adalah orang-orang yang 
bertanggung jawab dalam perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif, 
maupun potensi psikomotor. Senada dengan ini Mohammad Fadhli al-
jamali menyebutkan, bahwa pendidik adalah orang yang mengarahkan 
                                                             
2
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 88. 
3
E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 





manusia kearah yang lebih baik sehingga terangkat derajat manusianya 
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.4 
Jadi, dapat diberi sebuah gambaran bahwa kinerja guru merupakan 
proses kerja yang dilaksanakan lembaga pendidikan sekolah untuk 
mengupayakan agar peserta didik dapat memiliki potensi afektif, kognitif 
dan psikomotor. 
4. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung merupakan 
lembaga pendidikan Islam  berjenjang dasar untuk pendidikan formal yang 
berada di Jl. Pulau Pisang No. 20 Korpri Raya, Sukarame, Kota Bandar 
Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Budaya organisasi menjadi penting bagi penulis karena budaya 
organisasi merupakan nilai-nilai yang menunjang pelaksanaan sekolah 
guna terciptanya lingkungan kerja sekolah yang kondusif,  mewujudkan 
sebuah identitas sekolah yang mana budaya organisasi sekolah 
merupakan karakteristik atau ciri khas yang terdapat di dalam sekolah 
yang dijadikan produk sikap seseorang dalam pekerjaannya.  
                                                             
4
A. Heris Hermawan, Filsafat Pendidkan Islam, (Jakarta: Direktorat Jendral Penddkan 





2. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut seberapa pengaruhnya 
budaya organisasi dalam kinerja guru di MTs N 2 Bandar Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki se6jumlah bidang dalam meningkatkan 
kesejahteraan negara, bidang pendidikan menjadi salah satu diantaranya. 
Muncul anggapan adanya peran yang cukup strategis dalam 
mengimplementasikan harapan bangsa Indonesia melalui bidang 
pendidikan karena pendidikan dinilai dapat mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kesejahteraan umum Negara Indonesia. Upaya 
yang dilaksanakan negara Indonesia melalui bidang pendidikan dapat 
berupa proses peningkatan mutu atau kualitas sumber daya manusia baik 
secara pengetahuan dan keterampilan. Adapun yang menjadi sumber daya 
manusia dalam pendidikan seperti tenaga pendidik, peserta didik, tenaga 
kependidikan, keluarga dan masyarakat. 
Maka, salah satu faktor terlaksananya upaya tersebut yaitu dengan 
hadirnya suatu lembaga pendidikan yang dapat menunjang pelaksanaan 
kegiatan belajar dan mengajar yang memang dibutuhkan oleh bangsa 
Indonesia. Lembaga pendidikan seperti madrasah merupakan suatu 
lembaga pendidikan formal yang diharapkan dapat menghasilkan ilmu 
pengetahuan yang sebanyak-banyaknya serta dapat menjadi perantara 
dalam mengajarkan dan membina kepribadian dan keterampilan peserta 
didik. Kesuksesan dalam pelaksanaan sekolah bergantung kepada 





seperti peserta didik, kurikulum, sarana-prasarana, tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan, serta pembiayaan. Segala komponen yang telah 
disebutkan, mempunyai tugas dan fungsi antara satu dengan lainnya, 
sehingga mampu memberikan kontribusi demi tercapainya sebuah tujuan 
sekolah.  
Segala pelaksanaan kegiatan di sekolah tidak terlepas dari 
penggerak yang senantiasa memberikan gerakan terhadap peserta 
didiknya, inilah yang sering disebut guru atau tenaga pendidik. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen: “guru adalah pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”.5 Berdasarkan aturan tersebut, terlihat 
jelas bahwa kinerja guru dalam sekolah memiliki tugas utama dalam 
jenjang pendidikan baik usia dini, dasar dan menengah. Kinerja guru bisa 
tercermin dalam tugas kesehariannya pada peran dan fungsinya dalam 
proses pembelajaran di kelas, maka kinerja guru dapat terlihat pada 
kegiatannya merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 
belajar mengajar intensitasnya dilandasi oleh sikap moral dan professional 
seorang guru.6 Kinerja dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan 
atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang 
edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup segi afektif, 
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kognitif, dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu 
berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut 
agar tercapai tujuan pengajaran.7 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dinilai bahwa kinerja guru 
dapat diketahui dalam melaksanakan peran dan fungsinya baik di internal 
kelas maupun di eksternal kelas secara perencanaan, pelaksanaan hingga 
evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar yang dibangun melalui proses 
komunikasi dan interaksi antara peserta didik, dan pendidik meliputi aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan atau emosi), dan psikomotorik 
(keterampilan) agar tercapai tujuan pengajaran. 
Allah Swt telah berfirman pada Q.S. At-Taubah ayat 105 sebagai 
berikut : 
ُاٱفََسيََريااۡعَملُىْاٱاَوقُلِا اَوَرُسىلُهُااّللَّ لِِمااۡلُمۡؤِمىُىَن اٱوَااۥَعَملَُكۡم اَع   ً اإِلَ وَن َوَستَُردُّ
دَاٱوَااۡلَغۡيبِاٱ  اا٥٠١فَيُىَبِّئُُكمابَِمباُكىتُۡماتَۡعَملُىَنااةِالشَّهَ 
Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.8 
Sesuai dengan perintah Allah Swt, bekerja adalah gerakan yang 
sangat mulia dan merupakan keharusan semua orang, segala pekerjaan 
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yang dilakukan manusia akan dilihat oleh sang maha pencipta maka 
seorang guru dalam melaksanakan profesinya sebagai guru pun harus 
senantiasa sesuai dengan aturan-aturan sebagai profesi guru, dalam hal ini 
guru wajib melaksanakan kegiatan mengajar dan belajar yang benar 
sehingga dapat tercapai sebuah tujuan yang dicita-citakan agar proses yang 
dilalui juga dapat meningkatkan kinerja guru. Keberadaan guru sebagai 
salah satu pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran di madrasah yang 
merupakan bagian dari namanya budaya organisasi. Budaya organisasi di 
sekolah menjadi hal penting dalam sebuah eksistensi sekolah. Karena 
dengan adanya budaya organisasi di sekolah dapat menjadi perbedaan 
tersendiri sehingga melahirkan identitas atau ciri khas tersendiri yang 
berbeda dengan sekolah lain. 
Budaya dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintahan 
maupun swasta mencerminkan penampilan organisasi, bagaimana 
organisasi dilihat oleh orang yang berada di luarnya. Organisasi yang 
mempunyai budaya positif akan menunjukkan citra positif pula, demikian 
pula sebaliknya apabila budaya organisasi tidak berjalan baik akan 
memberikan citra negatif bagi organisasi.9 Budaya organisasi menurut 
Sarplin merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam 
suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya 
untuk menghasilkan norma-norma prilaku organisasi.10 
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Budaya organisasi di sekolah merupakan sekumpulan norma, nilai, 
perilaku, adat, kepercayaan, sikap dan tradisi yang sengaja dibangun oleh 
personil sekolah seperti peserta didik, tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, masyarakat dan orang tua untuk mencapai sebuah tujuan 
sekolah. Budaya organisasi di sekolah turut serta dapat mempengaruhi 
semua kinerja dan sistem yang ada di sekolah tersebut. Oleh sebab itu, 
budaya organisasi yang dibangun oleh sebuah sekolah terhadap 
keefektifan sekolah sangat berperan penting, tidak hanya dalam 
perencanaan kegiatan namun dalam pelaksanaan kegiatan disiplin 
organisasi sekolah. 
Berdasarkan pendapat diatas, penulis mencoba melakukan pra 
penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Penulis 
mengkombinasikan semua indikator turunan variabel Budaya organisasi 
dan kinerja guru dalam sebuah wawancara. Berikut tabel yang berisi 
indikator budaya organisasi dan indikator kinerja guru  
Tabel 1 
Data Awal Pra Penelitian 
No Budaya organisasi 
Dilaksanakan 
Ya Tidak 
1 Inovasi dan keberanian mengambil resiko √  
2 Perhatian terhadap detail √  
3 Berorientasi pada hasil √  
4 Berorientasi kepada manusia √  
5 Berorientasi pada tim √  
6 Agresifitas  √ 
7 Stabilitas √  
No Indikator Kinerja Guru 
Dilaksanakan 
Ya Tidak 
1 Kemampuan menyusun rencana pembelajaran    √  





3 Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi √  
4 Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar  √ 
5 Kemampuan melaksanakan pengayaan  √ 
6 Kemampuan melaksanakan remedial √  
Sumber Data: Hasil Pra Penelitian di MTs N 2 Bandar Lampung11 
 
Banyak literatur manajemen yang menunjukkan organisasi-
organisasi besar dan hebat adalah organisasi yang memiliki budaya yang 
kuat. Ini cukup rasional, karena seperti ini akan dengan mudah 
menyelesaikan banyak persoalan yang mereka hadapi. Semakin kuat 
budaya , itu artinya semakin luas dan dalam karyawan memegang nilai-
nilai dan asumsi yang dominan di organisasi, departemen, unit, dan 
kelompok-kelompok dalam organisasi menganut ini semua.12  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dilihat dari setiap indikator 
mengenai budaya organisasi dan kinerja guru, masih terdapat bagian dari 
indikator yang belum terlaksana, artinya ini menjadi masalah apabila tidak 
adanya perubahan yang efektif, namun sebagian indikator dari variabel 
penelitian sudah dilaksanakan sekolah karena pihak sekolah secara 
maksimal mengusahakan agar budaya organisasi senantiasa diterapkan di 
lingkungan sekolah, dengan pelibatan guru dalam penerapan budaya 
organisasi tersebut. Tetapi, penulis belum melihat pengaruh yang jelas 
antara budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs N 2 Bandar 
Lampung. 
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Pemaparan diatas yang melatarbelakangi masalah penelitian 
menjadi ketertarikan tersendiri untuk penulis lakukan dalam penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang masalah tersebut, penulis 
mencoba mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Terlihat tidak ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Diduga belum adanya peningkatan hubungan yang jelas antara budaya 
organisasi dengan kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
3. Tidak adanya pengetahuan yang signifikan mengenai budaya organisasi 
dan kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas 
dan mengingat batasan masalah yang dimiliki penulis agar penelitian yang 
dilakukan lebih terarah maka penulis membuat batasan masalah, Batasan 
dalam penelitian adalah Budaya Organisasi dan Kinerja Guru, sehingga 
dari kedua variabel tersebut dapat diketahui pengaruhnya. 
 





Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
suatu permasalahan yang akan menjadi penelitian yaitu: Apakah terdapat 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung ? 
 
G. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni untuk melihat pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini selain mempunyai tujuan, juga diharapkan dapat 
memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak terkait. Penulis 
mengharapkan hasil penelitian ini dapat mempunyai manfaat sebagai 
berikut : 
a. Secara praktis 
1. Untuk peneliti, guna memiliki pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan mengenai proses menerapkan budaya organisasi dalam 
meningkatkan kinerja.  
2. Untuk sekolah, dapat memberikan pengetahuan serta menambah koleksi 
kajian yang bermanfaat mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap 





3. Untuk guru, menjadi landasan dalam bertindak sebagai perwujudan dari 
budaya organisasi terhadap kinerja guru. 
4. Untuk jurusan, skripsi ini dapat dijadikan referensi lebih sebagai 
pengetahuan budaya organisasi yang merupakan bagian dari ilmu 
manajemen.  
 
b. Secara teoritis 
1. Menambah kajian tentang budaya organisasi dan kinerja guru guna 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
2. Sebagai rujukan untuk penulis selanjutnya dalam kajian yang sama dan 



























A. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi 
Budaya menurut Soekamto dalam Yusuf budaya berasal dari kata 
“buddayah” yang merupakan kata jamak dari “buddhi” yang berarti akal. 
Dengan demikian budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang 
berhubungan dengan akal dan budi.
13
  Adapun budaya berasal dari bahasa 
Sansekerta Bodhya yang berarti akal budi, sinonimnya adalah kultur yang 
berasal dari bahasa Inggris Culture atau Cultuur dalam Bahasa Belanda. 
Kata Culture sendiri berasal dari bahasa Latin Colere (dengan akar kata 
“Calo” yang berarti mengerjakan tanah, mengolah tanah atau memelihara 
ladang dan memelihara hewan ternak). Sedangkan secara terminologis 
budaya adalah suatu hasil dari budi dan atau daya, cipta, karya, karsa, 
pikiran dan adat istiadat manusia yang secara sadar maupun tidak, dapat 
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Budaya merupakan sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan, meliputi sistem ide yang terdapat dalam pikiran manusia 
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat abstrak. Adapun perwujudan 
budaya berupa benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan peralatan hidup, organisasi 
sosial, religi, seni dan lainnya, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
15
 
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa budaya merupakan segala 
sesuatu yang dapat mempengaruhi manusia dalam bersikap, bertindak dan 
berbuat dalam suatu kehidupan yang dilandasi dengan akal pikiran 
manusia itu sendiri yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. Dalam Al-Quran surat Al-Qashash ayat 77 dijelaskan pula 
tentang nilai budaya yaitu sebagai berikut : 
َكافِيَمبَٰٓاَءاتَااۡبتَغِاٱوَا ُاٱى 
ۡويَب اٱَوَلاتَىَساوَِصيبََكاِمَهااۡۡلَِٰٓخَرةَ اٱالدَّارَاٱاّللَّ َوأَۡحِسهاَكَمبَٰٓاالدُّ
ُاٱأَۡحَسَها اَوَلاتَۡبغِااّللَّ ااۡۡلَۡرِض اٱفِيااۡلفََسبدَاٱإِلَۡيَك  َاٱإِنَّ ااّللَّ  ا٧٧اۡلُمۡفِسِديهَاٱَلايُِحبُّ
Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
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lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashah 28:77).
16
 
Sesuai firman Allah Swt diatas, bahwa memiliki suatu kebiasaan atau 
budaya positif atau baik merupakan sesuatu yang mulia sehingga 
tercapainya sebuah tujuan dari pendidikan yakni berakhlak mulia. 
Sedangkan Organisasi dalam bahasa Yunani berasal dari kata organon 
yang berarti alat. Menurut Sondang P. Siagian dalam Saefullah 
mengemukakan bahwa organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antar 
dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terkait 
dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan 
terdapat seseorang atau beberapa orang yang disebut bawahan.
17
 Adapun 
pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi 
dan bekerja sama untuk merealisasi tujuan bersama. Dalam suatu 
organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling berhubungan. 
Ketiga elemen tersebut adalah : 1) sekelompok orang, 2) interaksi dan 
kerja sama, 3) tujuan bersama.
18
 
Berdasarkan pengertian organisasi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
organisasi adalah sekelompok orang berjumlah dua atau lebih yang saling 
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berinteraksi dan berkerja sama baik antara atasan dan bawahan, ketua dan 
anggota, seseama anggota untuk mencapai tujuan bersama. 
Maka, Budaya organisasi menurut Steven P. Robbin adalah sebuah 
persepsi umum yang dipegang teguh oleh para anggota organisasi dan 
menjadi sebuah sistem yang memiliki kebersamaan pengertian.
19
 Schein 
mendefinisikan budaya organisasi sebagai sebuah corak dari asumsi-
asumsi dasar yang ditentukan atau dikembangkan oleh sebuah kelompok 
tertentu untuk belajar mengatasi masalah-masalah kelompok dari adaptasi 
eksternal ke integrasi internal, yang telah bekerja dengan baik. Hal itu 
cukup relevan untuk dipertimbangkan sebagai sesuatu yang bernilai dan, 
oleh karenanya pantas diajarkan kepada para anggoota baru sebagai cara 
yang benar untuk berpersepsi, berpikir, dan berperasaan dalam 
hubungannya dengan problem tersebut.
20
 Budaya organisasi merupakan 
nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi, dimana nilai-nilai 
tersebut digunakan untuk mengarahkan perilaku anggota-anggota 
organisasi.
21
 Budaya organisasi tidak dapat dilihat oleh mata, tapi bisa 
dirasakan melalui perilaku para anggota atau cara berpikir, merasa, 
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menanggapi dan menuntut para anggota organisasi dalam mengambil 
keputusan ataupun dalam kegiatan lainnya.
22
 
Pada umumnya, budaya dibangun dan diciptakan oleh pendiri atau 
lapisan pimpinan atas yang mendirikan atau merintis organisasi. Falsafah 
atau strategi yang ditetapkan oleh mereka lalu menjadi petunjuk dan 
pedoman bawahan mereka dalam melaksanakan tugas. Bila implementasi 
strategi ini ternyata berhasil dan dapat bertahan bertahun-tahun, maka 
filosofi atau visi yang diyakini tersebut akan berkembang menjadi budaya 
organisasi. Namun esensi daripada lahirnya suatu konsep budaya 
organisasi adalah sebagai instrumen atau seperangkat asumsi dasar dan 
keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, yang kemudian 
dikembangkan dan diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi 




2. Asumsi Dasar Budaya Organisasi 
Teori budaya organisasi memiliki beberapa asumsi dasar : 
a) Anggota-anggota organisasi menciptakan dan mempertahankan perasaan 
yang dimiliki bersama mengenai realitas organisasi, yang berakibat pada 
pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi. Inti 
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dari asumsi ini adalah nilai yang dimiliki organisasi. Nilai merupakan 
standard dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam sebuah budaya. 
b) Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam budaya 
organisasi. Ketika seseorang dapat memahami simbol tersebut, maka 
seseorang akan mampu bertindak menurut budaya organisasinya. 
c) Budaya bervariasi dalam organisasi-organisasi yang berbeda, dan 
interpretasi tindakan dalam budaya ini juga beragam. Setiap organisasi 
memiliki budaya yang berbeda-beda dan setiap individu dalam organisasi 
tersebut menafsirkan budaya tersebut secara berbeda.
24 
 
3. Karakteristik Budaya Organisasi 
Budaya organisasi memiliki tujuh karakteristik primer yang 
dikemukakan oleh Robbins dalam Wibowo bahwa karakeristik budaya 
organisasi yaitu: 
a. Innovation and risk taking (Inovasi dan pengambilan resiko), yaitu 
sejauh mana anggota organisasi didorong untuk inovatif dan 
mengambil resiko. 
b. Attention to detail (Perhatian ke rincian), yaitu sejauh mana 
anggota organisasi diharapkan memperlihatkan kecermatan, 
analisis, dan perhatian pada rincian. 
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c. Outcome orientation (Orientasi hasil), yaitu sejauh mana 
manajemen memusatkan perhatian kepada hasil, teknik dan proses 
yang digunakan untuk mencapai hasil itu. 
d. People Orientation (Orientasi orang), yaitu sejauh mana keputusan 
manajemen memberi pengaruh pada anggota organisasi. 
e. Team Orientation (Orientasi tim), yaitu sejauh mana kegiatan kerja 
diorganisasikan kepada tim bukan individu. 
f. Aggressivenes (Agresifitas), yaitu anggota organisasi kompetitif 
dan agresif, dan bukan bersantai-santai. 
g. Stability (Stabilitas/kemantapan), yaitu sejauh mana kegiatan 




Jadi, karakteristik budaya organisasi diatas menjadi ciri 
khas yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Dalam pelaksanaan 
budaya organisasi tentunya harus membutuhkan kontribusi dari 
anggota organisasi, dalam hal ini seluruh personil sekolah agar 
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4. Fungsi Budaya Organisasi 
Budaya organisasi memiliki fungsi diantaranya sebagai berikut : 
a) Budaya mempunyai suatu peran pembeda. Hal itu berarti bahwa budaya 
menciptakan pembeda yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi 
yang lain.  
b) Budaya organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota 
organisasi.  
c) Budaya organisasi mempemudah timbul pertumbuhan komitmen pada 
sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan individual.  
d) Budaya organisasi meningkatkan kemantapan sistem sosial. Dalam 
hubungannya dengan segi sosial, budaya berfungsi sebagai perekat sosial 
yang  membantu  mempersatukan organisasi itu dengan memberikan 




Adapun Fungsi budaya organisasi menurut Robert Kretiner dan 
Angelo Kinici dalam Wibowo adalah: 
a) Memberi anggota identitas organisasional, menjadikan perusahaan diakui 
sebagai sebagai produk baru. Identitas organisasi menunjukkan ciri khas 
yang membedakan dengan organisasi lain yang mempunyai sifat khas 
yang berbeda. 
b) Memfasilitasi komitmen kolektif, perusahaan mampu membuat 
pekerjaanya bangga menjadi bagian daripadanya. Anggotanya organisasi 
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mempunyai komitmen bersama tentang norma-norma dalam organisasi 
yang harus diikuti dan tujuan bersama yang harus dicapai. 
c) Meningkatkan stabilitas sistem sosial sehingga mencerminkan bahwa 
lingkungan kerja dirasakan positif dan diperkuat, konflik dan perubahan 
dapat dikelola secara efektif. Dengan kesepakatan bersama tentang budaya 
organisasi yang harus dijalani mampu membuat lingkungan dan interaksi 
sosial berjalan dengan stabil dan tanpa gejolak. 
d) Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari atas 
lingkungannya. Budaya organisasi dapat menjadi alat untuk membuat 




5. Jenis-jenis Budaya Organisasi 
Secara umum terdapat tiga (3) jenis budaya organisasi menurut 
Kreitner dan Kinicki yaitu: 
a) Budaya Konstruktif 
Budaya kontruktif adalah budaya dimana para karyawan didorong 
untuk berinteraksi dengan orang lain dan mengajarkan tugas dan 
proyeknya dengan cara yang membantu mereka dalam memuaskan 
kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. Tipe budaya ini 
mendukung keyakinan normatif yang berhubungan dengan pencapaian 
tujuan aktualisasi diri, penghargaan yang manusiawi dan persatuan. 
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b) Budaya Pasif-Defensif 
Budaya pasif-defensif bercirikan keyakinan yang memungkinkan 
bahwa karyawan berinteraksi dengan karyawan lain dengan cara yang 
tidak mengancam keamanan kerja sendiri. Budaya ini mendorong 
keyakinan normatif yang berhubungan dengan persetujuan, konvensional, 
ketergantungan, dan penghidupan. 
c) Budaya Agresif-Defensif 
Budaya agresif defensif mendorong karyawannya untuk 
mengerjakan tugasnya dengan kerja keras untuk melindungi keamanan 
kerja dan status mereka. Tipe budaya ini lebih bercirikan keyakinan 
normatif yang mencerminkan oposisi, kekuasaan, kompetitif dan 
perfeksionis. Meskipun sebuah organisasi dapat menampilkan satu tipe 
budaya organisasi secara menonjol, ia tetap dapat menunjukkan keyakinan 
normatif dan karakteristik yang lain. Riset menunjukan bahwa organisasi 
dapat memiliki sub budaya fungsional, sub budaya hierarkis berdasarkan 
posisi seseorang dalam organisasi, sub budaya geografis, sub budaya 
pekerjaan berdasarkan pada gelar atau posisi seseorang, sub budaya sosial 
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6. Faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi 
Dalam proses pengembangannya, budaya organisasi dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebgai berikut : 
a) Kebijakan Organisasi 
Kebijakan organisasi ditunjang oleh filosofi organisasi 
(serangkaian nilai yang menjelaskan pelayanan organisasi, cara 
karyawan berhubungan satu sama lain, sikap, perilaku, gaya pakaan, 
dan lain-lain serta segala hal yang bisa mempengaruhi semangat), 
keterampilan yang dimiliki dan pengetahuan yang terakumulasi dalam 
organisasi. 
b) Gaya organisasi 
Gaya organisasi ditunjang oleh profil karyawan, pengembangan 
SDM, dan masyarakat atau penampilan organisasi tersebut di 
lingkungan organisasi lainnya. 
c) Jati diri organisasi 
Jati diri organisasi ditunjang oleh citra, kredo (semboyan), dan 




7. Budaya Organisasi Sekolah 
Budaya organisasi disekolah merupakan ciri khas, karakter atau 
watak, dan citra sekolah tersebut dimasyarakat luas. Penerapan kultur 
sekolah yang tepat akan mempunyai pengaruh yang berarti dalam aktivitas 
                                                             




belajar siswa, maupun dalam mempengaruhi guru untuk melakukan 




Berkaitan dengan budaya organisasi di sekolah Soekamto dalam 
Yusuf mengatakan bahwa sekolah merupakan organisasi. Budaya yang ada 
ditingkat sekolah merupakan budaya organisasi. Sebagai layaknya sebuah 
organisasi maka sekolah memiliki tujuan, program dan kegiatan dan 
aturan-aturan yang disepakati bersama. Dalam kerangka lebih luas budaya 
sekolah dapat dilihat sebagai bagian dari budaya organisasi.
31
 
Budaya organisasi disekolah atau iklim kerja menggambarkan 
suasana dan hubungan kerja antara sesama guru, guru dengan kepala 
sekolah, guru dengan tenaga kependidikan lainnya, dan dinas di 
lingkungannya. Setiap organisasi memiliki karakteristik budayanya 
masing-masing yang menjadi pembeda dengan organisasi lainnya. Suatu 
budaya organisasi yang kuat jelas akan memiliki pengaruh yang besar 





Berdasarkan kajian teori diatas, penulis memberikan pemahaman 
mengenai budaya organisasi dalam penelitian yaitu budaya organisasi 
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merupakan seperangkat nilai, norma, asumsi dan sistem yang dianut atau 
dipegang oleh anggota organisasi sebagai perekat satu sama lain sebagai 
buah hasil pikiran manusia yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 
manusia untuk berpikir, bersikap dan bertindak dalam sebuah organisasi 
untuk melangsungkan kehidupan bermasyarakat. Budaya organisasi dapat 
mempengaruhi segala sesuatu yang berada di lingkungan organisasi 
pendidikan dalam hal ini di sekolah, karena budaya dianggap sebagai salah 
satu nilai yang menjadikan ciri khas dan membentuk karakter, dan 
dianggap mampu membangun sumber daya manusia yang ada di sekolah 
kearah yang lebih baik. Budaya organisasi memiliki fungsi, jenis serta 
memiliki karakteristik yang menjadi pembeda tersendiri dan penulis 
menjadikan karakteristik tersebut sebagai indikator dalam variabel Budaya 
Organisasi karena indikator ini sesuai dengan teori definisi dan dianggap 
relevan dalam kehidupan berorganisasi. Adapun yang menjadi indikator 
budaya organisasi dalam penelitian ini adalah  inovasi dan pengambilan 
resiko (innovation and risk taking), perhatian pada hal detail (attention to 
detail), orientasi pada hasil (outcomes orientation), orientasi pada orang 
(people orientation), orientasi pada tim (team orientation), agresivitas 








B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
33
 Kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai seseorang atau kelompok orang dalam organisasi. Sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
34
 
Dari pemaparan diatas bisa diketahui bahwa kinerja merupakan 
tingkat pencapaian kerja yang telah dilakukan seseorang atau kelompok 
dalam organisasi hal ini pendidikan, yang sesuai dengan tingkat tanggung 
jawab masing-masing individu, dengan tujuan untuk mencapai suatu target 
tertentu tanpa ada hambatan dan dilakukan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Jika dihubungkan dengan seorang guru maka kinerjanya berkaitan 
dengan hasil yang dicapai seorang guru dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. 
Guru atau pendidik menurut dalam Islam adalah orang-orang yang 
bertanggung jawab dalam perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif, 
maupun potensi psikomotor. Senada dengan ini Mohammad Fadhli al-
jamali menyebutkan, bahwa pendidik adalah orang yang mengarahkan 
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manusia kearah yang lebih baik sehingga terangkat derajat manusianya 
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.
35
 
Dari pendapat tersebut juga bisa dipahami bahwa guru atau 
pendidik dalam islam adalah orang yang bertanggungjawab untuk 
memmbimbing peserta didik agar mampu mengenali dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya baik potensi yang berupa afektif, kognitif, 
maupun potensi psikomotor peserta didik, dengan tujuan untuk 
mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik agar menjadi manusia 
yang bagi nusa bangsa dan agamanya. Maka bisa dikatakan bahwa 
keberhasilan seorang guru bisa dilihat dari kinerjanya. 
Sedangkan kinerja guru dalam tugas kesehariannya tercermin pada 
peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran di kelas, maka kinerja 
guru dapat terlihat pada kegiatannya merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi oleh 
sikap moral dan profesional seorang guru.
36
 
Kinerja dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau 
kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif 
antara guru dengan peserta didik yang mencakup segi afektif, kognitif, dan 
psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan 
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2. Indikator Kinerja Guru 
Tugas dan kegiatan guru sebagai cerminan kinerjanya dalam arti 
sebagai penampilan kerja guru dalam proses pembelajaran. Untuk 
mengetahui tingkat kualifikasi kinerja guru harus melengkapi ketiga 
kegiatan (aktivitas) guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dikelolanya, yakni merencanakan atau mempersiapkan aktivitas ruang 
kelas, mengelola atau mengorganisasi sekaligus melakukan kontrol 
terhadap sikap siswa dalam proses belajarnya selama kegiatan 




Dari uraian dan deskripsi konsep mengenai kinerja guru, dapat dibuat 
sintesa teori yang dimaksud dengan kinerja guru adalah kemampuan dan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang 
ditunjukan oleh indikator-indikator: (a) kemampuan menyusun rencana 
pembelajaran (b) kemampuan melaksanakan Pembelajaran (c) kemampuan 
mengadakan hubungan antarpribadi (d) kemampuan melaksanakan 
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a. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu aktivitas-aktivitas 
yang akan dilaksanakan sebelum pembelajaran itu sendiri. 
Kemampuan merencanakan pembelajaran ini berdasarkan indikator 
yaitu sebagai berikut: 
a) Mampu mendeskripsikan tujuan/kompetensi pembelajaran 
b) Mampu memilih atau menentukan materi 
c) Mampu mengorganisir materi 
d) Mampu menentukan metode/strategi pembelajaran 
e) Mampu menentukan sumber belajar/media/alat praga pembelajaran 
f) Mampu menyusun perangkat penilaian 
g) Mampu menentukan teknik penilaian 
h) Mampu mengalokasikan waktu.40 
Jadi perencanaan pembelajaran wajib dibuat oleh guru, karena 
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sangat dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, kedelapan kemampuan dalam 
pembuatan perencanaan pembelajaran diatas harus dimiliki oleh guru, 
perencanaan pembelajaran di sekolah biasanya berbentuk RPP. 
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran menurut standar proses untuk satuan 
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Pendidikan Dasar dan Menengah meliputi: “kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup”. 
a) Kegiatan pendahuluan. Dalam kegiatan pendahuluan guru: menyiapkan 
peserta didik secara psikis, fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang akan di capai, menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
b) Kegiatan inti. Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 




c) Kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup guru bersama dengan 
peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, dan merencanakan 
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c. Kemampuan mengadakan hubungan antarpribadi 
Dalam melaksanakan tugas nya, guru perlu memiliki 
kemampuan sosial, kemampuan ini memiliki tiga subranah. Pertama, 
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. 
Kedua, mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga pendidikan. Ketiga, mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua wali 
peserta didik dan wali sekitar.
43
 
d. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
Penilaian harus digunakan sebagai proses untuk mengukur dan 
menentukan tingkat ketercapaian kompetensi dan sekaligus untuk 
mengukur efektivitas proses pembelajaran. Untuk itu, penilaian yang 
efektif harus diikuti oleh kegiatan analisis terhadap hasil penilaian, dan 
merumuskan umpan balik yang perlu dilakukan dalam perencanaan 
proses pembelajaran berikutnya.dengan demikian, rencana mengajar 
yang disiapkan guru untuk siklus pembelajaran berikutnya harus 
didasarkan pada hasil dan umpan balik penilaian sebelumnya.
44
 
e. Kemampuan melaksanakan pengayaan 
Pemberian pengayaan dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang memiliki kecepatan dalam 
                                                             
42
Ibid. h. 63. 
43
Latifah Husien. Profesi Keguruan ….,. h. 35. 
44




belajar dapat lebih ditingkatkan lagi hasil belajar nya serta dapat 
mempertahankan hasil belajar yang telah tercapai serta memperoleh 
kesempatan berkembang secara optimal.
45
 
f. Kemampuan melaksanakan remedial 
Program pembelajaran perbaikan atau remedial merupakan 
bentuk pembelajaran khusus yang diberikan guru kepada seorang atau 
sekelompok peserta didik yang memiliki masalah dan kelambanan 
dalam belajar. Disebut pengajaran khusus karena peserta didik yang 
dilayani adalah peserta didik yang memiliki masalah dalam belajar, 
sehingga diperlukan strategi, metode dan media pembelajaran yang 





3. Kompetensi Guru 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki guru untuk menunjang 
proses belajar dan mengajar, yaitu : 
a) Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
b) Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan mengelola pembelajaran 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
c) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai pendidik untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan warga sekolah maupun 
warga dimana guru berada. Kemampuan sosial ini dapat dilihat melalui 
kemapuan guru dalam berinteraksi dengan siswa, orang tua siswa, rekan 
seprofesi dan lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
d) Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum 
mata pelajaran disekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, 
serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 




4. Pengukuran Kinerja Guru 
Kriteria kinerja guru untuk mencapai kinerja yang tinggi memiliki 
beberapa kriteria, meliputi : 
a) Kemampuan intelektual berupa kualitas untuk berfikir logis, praktis dan 
menganalisis sesuai dengan konsep serta kemampuan dan mengungkapkan 
dirinya secara jelas. 
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b) Ketegasan, merupakan kemapuan untuk menganalisis kemungkinan dan 
memiliki komitmen terhadap pilihan yang pasti secara tepat dan singkat. 
c) Semangat (antusiasme), berupa kapasitas untuk bekerja secara aktif dan 
tak kenal lelah. 
d) Berorientasi pada hasil, merupakan keinginan intrinsik dan memiliki 
komitmen untuk mencapai suatu hasil dan menyelesaikan pekerjaannya. 
e) Kedewasaan sikap dan perilaku yang pantas, merupakan kemampuan 




5. Dimensi Kinerja Guru 
Dalam penilaian kinerja guru,kinerja guru mempunyai lima 
dimensi yaitu, 
a) kualitas kerja (Quality of work),  
b) kecepatan/ketepatan kerja (Promtness),  
c) inisiatif (Initiative) dalam bekerja,  
d) kemampuan (Capability) pekerjaan  
e) dan mengkomunikasikan (Communication) pekerjaan.49 
 
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru  
Banyak faktor yang memengaruhi kinerja organisasi maupun 
individu. Tempe mengemukakan bahwa: “faktor-faktor yang memengaruhi 
prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, 
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perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan 
administrasi pengupahan.
50
 Ada faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
baik faktor dalam peningkatan kinerja guru dan faktor yang bisa 
menyebabkan penurunan kinerja seorang guru. Hal penting yang bisa 
meningkatkan kinerja seorang guru adalah sebagai berikut: 
a. sikap kooperatif dan suka membantu; 
b. kooperatif dan persuatif orang tua murid; 
c. fasilitas yang memadai; 
d. minat murid terhadap pelajaran di sekolah; 
e. murid yang sopan; 
f. supervisi membantu; 
g. sekolah terorganisir dengan baik; 
h. kebijakan yang terformulasi dengan baik dari sekolah.51 
 
Faktor yang mempengaruhi kinerja guru juga faktor kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivision), yang dijelaskan sebagai berikut : 
a) Faktor kemampuan (ability)  
Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan keampuan reality (knowledge+skill) artinya seorang 
guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai 
dengan bidangnya serta terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-
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hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 
Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yangsesuai 
dengan keahliannya. Dengan penempatan guru yang sesuai dengan 
bidangnya agar dapat membantu dalam efetivitas suatu pembelajaran.  
b) Faktor motivasi (motivision)  
Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi 
situsi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan.
52 
Sedangkan faktor-faktor yang bisa menurunkan kinerja guru adalah: 
a. kurangnya pembebasan dari kontrak dengan murid setiap hari; 
b. tugas-tugas administrasi; 
c. kurangnya kerjasama dan dorongan kepala sekolah; 
d. bangunan sekolah kurang memadai; 
e. kurangnya kerjasama dengan staff; 
f. beban mengajar berlebihan; 
g. beban mengajar berlebihan; 
h. gaji rendah; 
i. kurang lengkapnya fasilitas kerja. 
 
Berdasarkan kajian teori diatas, penulis memberikan pemahaman 
mengenai kinerja guru dalam penelitian yaitu kinerja guru merupakan 
sebuah proses seorang guru dalam menjalani profesinya sebagai guru yang 
akan menghasilkan hasil kerja berupa prestasi kerja. hasil yang di capai 
                                                             
52
A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Data Perusahaan, (Bandung: 




guru dalam kegiatan belajar mengajar merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui tingkat kinerja seorang guru, hal terlihat dari kesanggupan 
guru dengan memiliki kiompetensi guru untuk membangun komunikasi 
edukatif dengan peserta didik untuk meningkatkan potensi peserta didik 
baik dibidang afektif, kognitif, dan psikomotoriknya. Kinerja seorang guru 
bisa dikatakan berhasil jika terdapat perubahan atas potensi peserta didik 
kearah yang lebih baik. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai 
factor, faktor-faktor yang telah disebutkan yang akan menjadikan kinerja 
seorang guru bisa meningkat ataupun mengalami penurunan, faktor-faktor 
tersebut menunjukan bahwa kinerja guru sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik individu, baikk yang berasal dari dalam diri individu dan juga 
yang berasal dari luar. 
 
C. Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai sebagai berikut 
1) Fadlilah Fithri yang berjudul “Hubungan Antara Budaya Organisasi 
dengan Kinerja Guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung” dalam penelitian 
ini melihat hubungan antara budaya organisasi dengan Kinerja Guru di 
MTs N 1 Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini menujukan terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja 




2) Fasha Almaududi dalam penelitian yang berjudul “pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja pendidik di SMA Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan”. Diperoleh hasil penelitian terdapat pengaruh positif motivasi 
kerja guru terhadap kinerja pendidik hal ini dilihat dari hasil koefesien 
korelasi antar kedua variabel yang menunjukan bahwa terdapat kontribusi 
yang kuat antara motivasi kerja yang ada dengan kinerja pendidik. 
3) Dwiki Ananto Yudo dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Dosen Tetap di Sebuah Perguruan Tinggi Swasta di DKI Jakarta”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan gaya 
kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dan siginifikan terhadap 
kepuasan kerja dosen tetap dengan nilai korelasi sebesar sebesar 0.835 
pada variabel budaya organisasi dan 0.895 pada variabel gaya 
kepemimpinan. 
Dari penelitian relevan yang telah dikemukakan yang menjadi 
persamaan dalam penelitian ini adalah aspek budaya organisasi yaitu 
menggunakan karakteristik budaya organisasi sebagai indikator yaitu 
inovasi dan keberanian mengambil resiko, perhatian terhadap hal detail, 
berorientasi pada hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi pada tim, 
agresivitas, dan stabilitas. Disamping itu terdapat perbedaan penelitian 
yang dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian 
dimana masalah-masalah yang ada di lokasi penelitian juga tentu berbeda. 




terhadap kinerja guru. Penelitian ini lebih memfokuskan terhadap 
pengaruh budaya organisasi yang ada disekolah terhadap kinerja guru, 
sehingga bisa diketahui kinerja guru karena adanya budaya organisasi 
tersebut. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan-kebiasaan positif yang 
menjadi identitas yang dimiliki sekolah yang dilakukan secara individu 
dan kelompok untuk mencapai tujuan sebuah sekolah. Sedangkan Kinerja 
guru merupakan hasil yang telah dilakukan oleh seorang guru dalam 
memberikan sebuah pembelajaran atau yang berkaitan dengan proses 
bimbingan dengan berdasarkan kemampuan yang dimiliki guru tersebut. 
Dengan demikian penulis berasumsi bahwa kinerja guru dapat dipengaruhi 
oleh budaya organisasi, hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
Gambar 1. Model Hubungan Antara Variabel Penelitian 
Variabel (X)     Variabel (Y) 
   
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru di dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan 




pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
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Berdasarkan pengertian tersebut, penulis berasumsi bahwa ada 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung karena secara teori budaya organisasi dapat menunjang proses 
hasil dari kemampuan kerja guru. Adapun hipotesis statistiknya dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Ho : “Tidak ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. 
b. Ha : “Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di MTs 
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